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Abstract: The purpose of this study is to examine the effect of concentration of
ownership and the competence of the commissioners on accounting conservatism.
Concentration of ownership is proxied by substantial ownership by internal shareholders
and ownership by external shareholders. The competence of the board of commissioners
in proxied by the company's specific competence, competence commissioners in
accounting or finance and competence in corporate governance. Accounting
conservatism measured by accrual models. The population is all companies listed on the
Indonesian Stock Exchange in 2013 and 2014. The sample period is determined based
on probability sampling method with stratified random sampling technique. The number
of samples analyzed a total of 120 observations. The analyzed data is secondary data,
taken from the company's annual report samples. Multiple linear regression techniques
were used to analyze the data. The results showed that the concentration of ownership on
internal shareholders negative effect on the level of accounting conservatism. The
concentration ofexternal ownership have negative effect on the level of accounting
conservatism. The company-specific competencies commissioners, competence in the
field of accounting / finance commissioners and competence of corporate governance
has no effect on accounting conservatism.

Keywords: Ownership concentration, the competence of the commissioners, accounting
conservatism

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh konsentrasi kepemilikan dan
kompetensi dewan komisaris pada konservatisme akuntansi. Konsentrasi kepemilikan
diproksikan dengan kepemilikan substansial oleh pemegang saham internal dan
kepemilikan oleh pemegang saham eksternal. Kompetensi dewan komisaris di proksikan
dengan kompetensi spesifik perusahaan. Populasi adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 dan 2014. Sampel ditentukan
berdasarkan metoda probability sampling dengan teknik stratified random sampling.
Jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 120 amatan. Data yang dianalisis adalah data
sekunder, dikutip dari laporan tahunan perusahaan sampel. Teknik regresi linear
berganda digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi kepemilikan pada pemegang saham internal berpengaruh negatif pada
tingkat konservatisma akuntansi. Konsentrasi kepemilikan pada pihak eksternal
berpengaruh negatif pada tingkat konservatisma akuntansi. Kompetensi spesifik
perusahaan anggota dewan komisaris, kompetensi dibidang akuntansi/keuangan anggota
dewan komisaris dan kompetensi tata kelola perusahaan tidak berpengaruh pada
konservatisme akuntansi.

Kata kunci: Konsentrasi Kepemilikan, Kompetensi Dewan Komisaris, Konservatisma
Akuntansi
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PENDAHULUAN

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip penilaian yang memengaruhi praktik
akuntansi selama beberapa abad dan merupakan konvensi penting dalam pelaporan
keuangan (Sterling, 1967; Basu,1997). Prinsip ini diperlukan untuk mengurangi sikap
optimistis manajemen dalam melaporkan aktiva dan laba. Konservatisma akuntansi
merupakan suatu sikap hati-hati (prudent reaction) dalam menghadapi ketidakpastian yang
melekat dalam perusahaan serta mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko
yang inheren dalam lingkungan bisnis sudah cukup dipertimbangkan. Implikasinya
terhadap pelaporan keuangan adalah mengakui biaya atau kerugian yang kemungkinan
besar akan terjadi, tetapi tidak mengakui lebih dahulu pendapatan atau untung yang akan
datang walaupun kemungkinan terjadinya besar (Suwardjono, 2005: 245). Akibatnya, aset
dan laba yang dilaporkan oleh perusahaan cenderung tersaji-kurang (understated).

Basu (1997), Givoly dan Hayn (2000), Watts (2003a), dan Ball dan Shivakumar
(2005) menyatakan bahwa konservatisma merujuk pada pengakuan rugi (bad news) lebih
cepat dibandingkan dengan pengakuan laba (good news). Kondisi ini menyebabkan
konservatisma akuntasi dikritik oleh beberapa pengguna laporan keuangan. Perusahaan
yang menerapkan konservatisma akuntansi dikatakan oleh Penman dan Zhang (2008)
memiliki kualitas laba yang rendah. Adopsi International Financial Accounting Reporting
Standards (IFRS) sebagai pedoman dalam penyajian laporan keuangan merupakan bentuk
penolakan dan kritik terhadap konservatisma akuntansi. IFRS menggunakan prinsip nilai
wajar yang berfokus pada relevansi penyajian informasi akuntansi. Akan tetapi, Hille
(2011) membuktikan bahwa tidak ada perbedaan konservatisma akuntansi sebelum dan
sesudah penerapan IFRS pada perusahaan-perusahaan di Eropa.

Ada empat alasan yang digunakan untuk menjelaskan mengapa konservatisme
akuntansi dianggap penting, Yyaitu alasan pengontrakan, litigasi pemegang saham,
perpajakan, dan regulasi akuntansi (Watts, 2003a). Berdasarkan penjelasan pengontrakan,
diketahui bahwa konservatisma akuntansi menyebabkan semakin kecil jumlah laba yang
dikendalikan oleh manajemen sehingga konservatisma berperan sebagai kendali atas
kecenderungan manajemen untuk menikmati sebanyak mungkin laba perusahaan.

Pembatasan ini diperlukan, baik oleh investor maupun kreditor, bahkan oleh
manajemen sebagai bentuk penjaminan, serta semua pihak yang melakukan kontrak
dengan perusahaan karena mereka menggunakan angka-angka akuntansi untuk
mengurangi biaya agensi (Ahmed et al., 2002; Watts, 2003a; Ahmed dan Duellman, 2006;
Zhang, 2008; Nikolaev, 2010). Penerapan konservatisma akuntansi dapat mengatasi moral
hazard oleh manajemen karena pihak-pihak yang terlibat kontrak dengan perusahaan
memiliki informasi asimetris, payoff asimetris, horizon waktu terbatas, dan kewajiban
yang terbatas. Di samping itu, juga dapat membatasi perilaku oportunistik manajer berkait
dengan insentif pembayaran berlebihan kepada manajer dan membatasi pembayaran
oportunistik pada pihak lain, seperti pemegang saham (Watts, 2003a).

Claeesens et al (2000), Febrianto, (2005),Siregar (2006), Sanjaya (2010), Ratnadi et
al. (2013) menyakatan bahwa belum terdapat pemisahan yang jelas antara kepemilikan
saham dan kontrol pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kebanyakan
perusahaan masih dimiliki oleh keluarga pendiri dan posisi manajer dipegang oleh
pemegang saham mayoritas atau dari kalangan keluarga. Akibatnya, para manajer
perusahaan publik hanya menjadi kepanjangan tangan pemegang saham terbesar yang
masih dikendalikan oleh keluarga tertentu. Walaupun kondisi ini dapat mengurangi
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konflik keagenan antara pemegang saham dan manajemen. Akan tetapi, dapat
menimbulkan konflik keagenan antara pemegang saham mayoritas dan minoritas. Teori
akuntansi positif menyarankan konservatisma akuntansi dapat mengontrol perilaku
oportunistik manajer termasuk juga perilaku pemegang saham pengendali.

Konservatisme akuntansi merupakan cara yang penting dalam mengatasi konflik
keagenan dan jika diterapkan secara efektif dapat meningkatkan nilai perusahaan, dan
akhirnya mampu melindungi kepentingan pemegang saham minoritas (Watts, 2003a).
Fama dan Jensen & Meckling (1986) menyarankan bahwa dewan komisaris
merepresentasikan bentuk pengendalian internal yang paling tinggi untuk memonitor
manajemen puncak termasuk CEO. Ada empat karakteristik dewan komisaris yaitu
komposisi dewan, ukuran dewan, kompetensi, CEO duality merupakan atribut dari dewan.
Jensen (1993) menyatakan bahwa empat faktor inilah yang memengaruhi peranan dewan
dalam memonitor manajer.

Kompetensi dewan komisaris merupakan faktor yang sangat penting, karena dewan
komisaris yang memiliki pemahaman yang baik atas operasi bisnis dapat mereviu laporan
keuangan secara efektif (Lanfranconi dan Robertson, 2002). Ada tiga tipe kompentensi
dewan komisaris yaitu kompetensi spesifik perusahaan, kompetensi di bidang akuntansi/
keuangan dan kompetensi tata kelola perusahaan. Berdasarkan latar belakang masalah,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Apakah konsentrasi kepemilikan
berpengaruh pada konservatisma akuntansi; (2) Apakah Kompetensi dewan komisaris
berpengaruh pada konservatima akuntansi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan
internal dan eksternal pada konservatisma akuntansi dan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh kompetensi anggota dewan komisaris pada konservatisma akuntansi. Penelitian
ini diharapkan memiliki manfaat yaitu dapat menambahkan resource dependence theory
untuk melengkapi teori keagenan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
pemahaman tentang teori tersebut dalam menjelaskan perilaku praktisi tata kelola
perusahaan dan laporan keuangan pada perusahaan publik di Indonesia. Penelitian ini juga
diharapkan dapat mendukung teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa
konservatisma akuntansi merupakan salah satu cara untuk mengurangi konflik keagenan.

KAJIAN TEORI

Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Saham Terhadap Konservatisma Akuntansi.
Konsentrasi kepemilikan saham menyebabkan pemegang saham memiliki akses atas
informasi privat sehingga dapat mengurangi konflik keagenan antara pemegang saham dan
manajemen. Akibatnya, konsentrasi kepemilikan akan dapat mengurangi kualitas laporan
keuangan. Pemegang saham mayoritas tidak terlalu berkepentingan atas konservatisma
akuntansi. Mereka tidak memerlukan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
karena sudah memiliki informasi privat (Dargenidou et al.,2007). Argumen entrenchement
effect dan substitution effect menyatakan bahwa pemegang saham mayoritas menyebabkan
laporan keuangan disajikan kurang konservatif karena pemegang saham mayoritas tidak
memerlukan alat mekanisme tata kelola untuk mengendalikan perilaku manajer atau
pemegang saham mayoritas dapat memonitor secara langsung manajemen. Akan tetapi,
pemegang saham minoritas memerlukan informasi tentang perusahaan, sehingga mereka
memerlukan pengungkapan yang lebih banyak dalam pelaporan keuangan (Yeo et al.,
2002). Banyaknya informasi yang diungkapkan dapat mengurangi earnings management

Jurnal Akuntansi/Volume XX, No. 01, Januari 2016: 1-15 3



Ratnadi dan Ulupui: Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan dan Kompetensi Dewan Komisaris...

(Azofra et al., 2003). Oleh karena, pentingnya konservatisma akuntansi bagi kelompok

pemegang saham berbeda, maka dalam penelitian ini konsentrasi kepemilikan dibedakan

menjadi  konsentrasi kepemilikan oleh pihak internal perusahaan (insiders) dan

kepemilikan pihak eksternal perusahaan (outsiders). Berkenaan dengan hal tersebut, maka

hipotesis penelitian dikembangkan seperti berikut ini.

Hla: Semakin besar proporsi kepemilikan saham terkonsentrasi pada pihak internal
perusahaan menyebabkan semakin rendah tingkat konservatisma akuntansi.

H1lb. Semakin besar proporsi kepemilikan saham terkonsentrasi pada pihak eksternal
perusahaan menyebabkan semakin tinggi tingkat konservatisma akuntansi.

Pengaruh kompetensi dewan komisaris terhadap konservatisma akuntansi. Ada tiga
kompetensi dewan komisaris yang dapat berkontribusi pada effektivitas tata kelola
perusahaan (Yunos et al, 2010), yaitu kompetensi spesifik-perusahaan, kompetensi dalam
bidang keuangan dan kompetensi dalam tata kelola perusahaan. Kompetensi spesifik
perusahaan merujuk pada pengetahuan yang dimiliki oleh dewan komisaris atas
perusahaan karena lamanya mereka bekerja di perusahaan tersebut. Kompetensi di bidang
akuntansi/ keuangan merujuk pada pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh dewan
komisaris yang memungkinkan mereka untuk memahami proses dalam penyajian laporan
keuangan, dan dapat membuat keputusan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Kompetensi dalam bidang tata kelola merupakan pengalaman dewan komisaris dalam
mengelola perusahaan dilihat dari jabatan dewan komisaris pada perusahaan lain, sehingga
semakin memperdalam pengetahuan mereka dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan bahwa lamanya seorang dewan
komisaris bekerja pada perusahaan mengurangi earnings management (Dedard et al.,
2004; Peasnell et al., 2005). Hal ini mengimplikasikan bahwa dewan direksi lebih
kompeten dalam membatasi manipulasi laba. Semakin lama seorang dewan komisaris
bekerja disuatu perusahaan menurut (Chang, 2009) dapat mengurangi timbulnya kesulitan
finansial (financial distress).

Dewan komisaris yang memiliki kompetensi dalam bidang akuntansi/ keuangan,
mampu lebih baik dalam memonitor, sehingga dapat lebih efektif dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan (Lanfranconi dan Robertson, 2002; MCMullen dan
Raghunandan, 1996; Rose dan Rose, 2008). Dewan komisaris yang memiliki jabatan
rangkap pada perusahaan lain, memungkinkan mereka memiliki banyak pengalaman dan
pengetahuan tentang tata kelola perusahaan. Akan tetapi, mereka tidak dapat
mengaplikasikan pengetahuannya secara efektif pada suatu perusahaan karena sangat
sibuk dan memiliki waktu yang terbatas. Konsisten dengan argumen tersebut, Haniffs dan
Hudaib (2006) menyatakan bahwa dewan komisaris yang memiliki jabatan rangkap pada
perusahaan lain menyebabkan rendahnya kinerja perusahaan, rendahnya konservatisma
(Ahmed dan Duellman, 2006), dan tingginya earnings management (Sarkar et al., 2008).
Berdasarkan bukti tersebut dapat dinyatakan lamanya seorang dewan komisaris bekerja di
satu perusahaan dan memiliki kompetensi dibidang akuntansi/ keuangan merupakan
atribut kuatnya tata kelola perusahaan, sehingga menyebabkan meningkatnya
konservatisma akuntansi, sebagai dasar untuk membantu mereka dalam peran
pengawasan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis penelitian yang dikembangkan adalah
seperti berikut ini.

H2a: Kompetensi dewan komisaris yang spesifik berpengaruh positif pada konservatisma
akuntansi.
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H2b. Semakin tinggi proporsi dewan komisaris yang memiliki kompetensi dalam bidang
akuntansi/keuangan, menyebabkan semakin tinggi tingkat konservatisma akuntansi.

H2c: Semakin tinggi proporsi dewan komisaris yang memiliki kompetensi tata kelola
perusahaan semakin rendah tingkat Konservatisma akuntansi

METODE

Populasi dan Sampel Penelitian. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 2013 dan 2014. Alasan pemilihan perusahaan
manufaktur agar tidak terjadi bias akibat karakteristik perusahaan yang berbeda. Sampel
ditentukan dengan metoda penyampelan probabilitas (probability sampling). Metoda
penyampelan probabilitas merupakan metoda pemilihan sampel, yaitu setiap anggota
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik
pengambilan sampel dengan cara stratifikasi (stratified random sampling). Ukuran sampel
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, dengan batas kesalahan sebesar 10 persen.
Rumus Slovin digunakan untuk menentukan sampel minimal yang dibutuhkan. Adapun
formulasi yang digunakan seperti berikut ini.

Keterangan: n = ukuran sampel; N = ukuran populasi; E = kelonggaran ketidak telitian
karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir.

Pengumpulan Data. Teknik pengumpulan data adalah teknik pengumpulan data arsip
atau dokumentasi. Salah satu bentuk pengumpulan data arsip adalah data sekunder. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan Auditan yaitu laporan
tahunan meliputi laporan rugi laba, neraca, dan laporan arus kas tahun 2013 dan 2014.

Variabel Penelitian dan Pengukuran. Variabel dependen penelitian ini adalah tingkat
konservatisma akuntansi, sedangkan variabel independennya adalah konsentrasi
kepemilikan dan kompetensi dewan dewan komisaris. Pertama. Konservatisma akuntansi
mengakibatkan laba yang terakumulasi dari tahun ke tahun cenderung lebih kecil daripada
arus kas operasi, sehingga akumulasi akrual menjadi negatif. Pengukuran tingkat
konservatisma akuntansi dalam penelitian ini mengikuti model akrual yang dikembangkan
oleh Givoly dan Hayn (2000). Model ini merupakan pengukuran spesifik perusahaan (a
firm-specific measures). Tingkat konservatisma akuntansi diukur dengan akrual total
dikurangi arus kas dari aktivitas operasi dideplesi dengan total aset akhir tahun.
Pengukuran konservatisma akuntansi dengan model ini akan bernilai negatif jika
perusahaan menerapkan konservatisma akuntansi. Agar tingkat konservatisma akuntansi
(TKA) mencerminkan nilai makin konservatif, maka hasil perhitungan tingkat
konservatisma akuntansi dikalikan dengan minus 1 (-1). Berikut ini adalah formula yang
digunakan.

AAC -AKO,

TA,

Keterangan: TKA = Tingkat konservatisma akuntansi; AACi: = Akrual yaitu laba
bersih sebelum item extraordinary ditambah depresiasi dan amortisasi perusahaan i pada

TKA
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perioda t; AKOit = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada tahun t; TAir =
Total Aktiva perusahaan i pada akhir tahun t

Kedua. Konsentrasi kepemilikan merupakan persentase kepemilikan saham perusahaan
yang beredar oleh pemegang saham substansial. Penelitian ini mengelompokkan
konsentrasi kepemilikan saham menjadi dua kelompok yaitu kepemilikan terkonsentrasi
pada pihak internal dan konsentrasi kepemilikan pada pihak eksternal. Konsentrasi
kepemilikan pada pihak internal (KPI) diukur dengan persentase kepemilikan saham oleh
eksekutif dan pihak non eksekutif yang tidak independen (kepemilikan keluarga).
Konsentrasi kepemilikan oleh pihak eksternal diukur dengan persentase kepemilikan
saham oleh pihak luar yang independen dari manajemen perusahaan. Ketiga. Kompetensi
Dewan komisaris diproksikan dengan 3 variabel yaitu kompetensi spesifik perusahaan
(Board Tenure-BT), kompetensi Dewan komisaris di bidang keuangan (Board Financial
Expertise- BF) dan kompetensi tata kelola dewan komisaris (Multiple Derectorships-MD).
BT diukur dengan tahun masa kerja anggota dewan komisaris pada satu perusahaan. BF
diukur dengan persentase anggota dewan komisaris yang memiliki pendidikan dibidang
akuntansi/keuangan. MD diukur dengan proporsi anggota dewan komisaris yang bekerja
pada perusahaan lain selain perusahaan yang diteliti. Keempat. Variabel kontrol dalam
penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang diukur dengan total aktiva akhir periode
akuntansi. Semakin besar perusahaan akan menghadapi biaya politik yang tinggi, sehingga
mereka cenderung menerapkan akuntansi konservatif untuk menghindari biaya politik
(Watt dan Zimmerman, 1986).

Teknik Analisis. Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda dengan formula seperti berikut ini.

TKA =0+ B,KPI, + 4, KPE, + £,BT, + B,BF, + f;BM_+B.TA + & )

Keterangan:

TKA = Tingkat konservatisma akuntansi; KPlii = Konsentrasi kepemilikan internal
perusahaan i pada tahun t; KPEi: = Konsentrasi kepemilikan eksternal perusahaan i pada
tahun t; BT i = Kompetensi spesifik perusahaan anggota dewan komisaris.i tahun t; BFit

Kompetensi Dewan direksi dibidang keuangan perusahaan i pada tahun t; BM it =
Kompetensi Anggota dewan direksi yang merangkan jabatan pada perusahaan i pada tahun
t; TAit = Total aktiva i pada tahun t yang di In-kan dalam proses analisis; o = merupakan
konstanta; i = error term perusahaan i pada tahun t

Alat pengujian data yang menggunakan model statistik regresi berganda dengan
metode OLS mensyaratkan agar dilaksanakan pengujian asumsi klasik atau asumsi model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2013 dan 2014. Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebanyak 141 perusahaan. Sampel ditentukan dengan metode probability
sampling dengan tehnik statified random sampling berdasarkan sektor industri perusahaan
manufaktur. Ukuran sampel minimal ditentukan berdasarkan rumus Slovin, diperoleh
sebanyak 58 perusahaan untuk satu tahun amatan, dalam penelitian ini digunakan 60
perusahaan. Data yang dikutip dalam penelitian ini selama dua tahun amatan yaitu tahun
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2013 dan 2014, sehingga jumlah amanat sebanyak 120. Jumlah amatan untuk tiap-tiap
sektor industri disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Amatan Tiap-Tiap Sektor Industri Manufaktur

Keterangan Jumlah Amatan
Sektor Industri dasar dan Kimia 55
Sektor Aneka Industri 33
Sektor Industri Barang Dan Jasa 32
Total Amatan Tahun (2013 -2014) 120

Deskripsi Variabel Penelitian. Deskripsi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata
dan deviasi standar tiap-tiap variabel penelitian secara ringkas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Jumlah Nilai Nilai Nilai Deviasi

Variabel » Amatan  Minimum Rata-Rata Maksimum Standar
TKA 120 -0,455 -0,028 0,228 0,096
KPI1(%) 120 0,000 25,60 98,10 34,90
KPE(%) 120 0,000 43,70 100 41,70
BT (tahun) 120 1,000 11,324 40,000 7,880
BF(%) 120 0,000 62,50 100 26,50
BM (%) 120 0,000 63,40 100 31,00
TA (dalam
jutaan 120 62.602 236.029.000 8.076.086,99 29.736.494,26
rupiah)

Y TKA = Tingkat Konservatisma Akuntansi; KPI = Konsentrasi Kepemilikan Interen;
KPE = Konsentrasi Kepemilikan Eksternal; BT= kompetensi spesifik perusahaan
(lamanya dewan komisaris bekerja pada perusahaan); BF= Kompetensi Dewan Komisaris
pada Bidang Akuntansi/Keuangan; BM= Kompetensi tata kelola dewan komisaris (jabatan
rangkap dewan komisaris pada perusahaan lain; TA= Total Aktiva.

Berdasarkan Tabel 2 nilai rata-rata tingkat konservatisma akuntansi sebesar -0,028,
artinya perusahaan manufaktur cenderung konservatif dalam menyajikan laporan
keuangan, apabila diukur dengan konservatisma akuntansi berbasis (accrual-based
conservatism). Rata-rata persentase kepemilikan saham beredar perusahaan oleh pihak
manajemen dan anggota keluarganya adalah 25,60 persen dari jumlah lembar saham yang
beredar. Rata-rata besarnya konsentrasi kepemilikan oleh pihak eksternal sebesar 43,70
persen. Lama rata-rata seorang dewan komisaris menjabat pada sebuah perusahaan adalah
11 tahun 4 bulan. Sedangkan paling lama masa kerja dewan komisaris di sebuah
perusahaan 40 tahun. Rata-rata 62,50 persen anggota dewan komisaris memiliki
kompetensi di bidang akuntansi dan keuangan dan 63,40 anggota dewan komisaris
memiliki jabatan rangkap pada perusahaan lain. Nilai rata-rata total aktiva akhir tahun
perusahaan sebesar Rp 236.029.000 Juta.

Hasil Uji Asumsi Klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas,
autokorelasi, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal. Nilai
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Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,501 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,329 >0,05.
Gejala multikolinearitas diuji dengan menggunakan nilai variance inflation factor (VIF)
tiap-tiap variabel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independen
memiliki nilai VIF di bawah 10 dan tidak ada nilai tolerance di bawah 0,10, maka tidak
ada masalah multikolinearitas. Hasil pengujian asumsi klasik selain uji heteroskedastisitas
di sajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Multikolinearitas Normalitas Autokorelasi
Variabel Tolerance VIF (Kolmogorov- (Durbin-
smirnov Watson)
KPI 0,379 2,639
KPE 0,376 2,657
BT 0,908 1,102
BF 0,963 1,038
BM 0,989 1,011
TA 0,921 1,086
Asymp. Sig (2-tailed) 0,329

D-W 1,837

Hasil Uji Regresi Linear Berganda. Hasil analisis regresi berganda disajikan pada Tabel
4.4, Hasil uji model menunjukkan nilai F sebesar 3,618 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,003<0,05. Dengan demikian model penelitian ini layak. Hasil uji t menunjukkan bahwa
konsentrasi kepemilikan pada pihak internal berpengaruh negatif pada konservatisma
akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi proporsi kepemilikan internal menyebabkan
semakin rendah tingkat konservatisma akuntansi.

Konsentrasi kepemilikan oleh pihak eksternal berpengaruh negatif pada tingkat
konservatisma akuntansi. Semakin tinggi proporsi kepemilikan pada pihak eksternal
menyebabkan semakin tinggi tingkat konservatisma akuntansi. Sedangkan kompetensi
spesifik perusahaan yang diukur dengan masa kerja dewan komisaris tidak berpengaruh
pada tingkat konservatisma akuntansi. Kompotensi anggota dewan komisaris pada bidang
akuntansi/ keuangan tidak berpengaruh pada tingkat konservatisma akuntansi, kompetensi
tata kelola yang diukur dengan jabatan rangkap yang dimiliki anggota dewan komisaris
pada perusahaan lain juga tidak berpengaruh pada tingkat konservatisma akuntansi.

Ukuran perusahaan diproksikan dengan total aktiva, tidak berpengaruh pada tingkat
konservatisma akuntansi. Hasil uji determinasi dengan melihat nilai adjusted R2
menunjukkan bahwa 11,70 persen variansi tingkat konservatisma akuntansi di pengaruhi
oleh konsentrasi kepemilikan internal, konsentrasi kepemilikan eksternal, kompetensi
spesifik perusahaan anggota dewan komisaris, kompetensi dewan komisaris dibidang
akuntansi/keuangan, kompetensi tata kelola anggota dewan komisaris, dan ukuran
perusahaan. Sementara itu, 88,30 persen variansi tingkat konservatisma akuntansi
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Selanjutnya dilakukan uji beda t-test tingkat konservatisma akuntansi antara
konsentrasi kepemilikan pada pihak internal dan pihak eksternal. Uji t dua sampel
independen pada prinsipnya membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan
satu dengan yang lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui apakah tingkat konsrvatisma
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akuntansi pada konsentrasi kepemilikan internal dan konserntrasi kepemilikan eksternal
memiliki rata-rata yang sama ataukah berbeda secara signifikan.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi

Unstandardized

Coefficients Nilai t Nilai Keterangan

Variabel B Std. Error Probabilitas
Constant -0,134 0,159 -0,838 0,404
KPI -0,140 0,039 -3,643 0,000 Signifikan
KPE -0,133 0,032 -4,118 0,000 Signifikan
BT -0,002 0,001 -1,844 0,680 Nonsignifikan
BF -0,032 0,032 -1,006 0,317 NonSignifikan
BM -0,022 0,027 -0,833 0,407 Nonsignifikan
TA 0,009 0,006 1,614 0,109 Nonsignifikan
F Test (sig. 0,003) 3,618
Adjusted R? 0,117

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat nilai probabilitas dari F
(levene”s test). Jika nilai probabilitas F<0,05, maka Ho ditolak, kelompok adalah berbeda
atau variance berbeda. Apabila Ho ditolak, maka dipilih t yang equal variance not
assumed . Akan tetapi, jika nilai probabilitas F >0,05, maka Ho tidak dapat ditolak, jadi
variance sama, Apabila HO tidak dapat ditolak, maka analisis uji beda harus menggunakan
asumsi equal variance assumed dan melihat nilai probabilitas t untuk menentukan
signifikansi perbedaan rata-rata. Hasil Uji beda di sajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Beda Tingkat Konservatisma Akuntansi antara Konsentrasi
Kepemilikan Internal dan Konsentrasi Kepemilikan Eksternal

Konsentrasi Jumlah Nitai Nilai
. Rata-  Nilait Proba- Keterangan
Kepemilikan sampel L
rata bilitas
Konservatisma  Pihak Eksternal 76 -0,022
Akuntansi Pihak Internal 44 -0,037
120 0,763 0,448 Non-

Total signifikan

Hasil uji beda (Tabel 5) menunjukkan bahwa nilai rata-rata tingkat konservatisma
akuntansi konsentrasi kepemilikan internal sebesar (-0,037) dan konsentrasi kepemilikan
eksternal memiliki nilai rata-rata (-0,022). Hasil ini tidak berbeda secara signifikan pada
tingkat keyakinan 95 persen. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
tingkat konservatisma akuntansi antara konsentrasi kepemilikan Internal dan konsentrasi
kepemilikan eksternal.

Berdasarkan analisis data penelitian, berikut diuraikan pembahasan hasil penelitian
tentang pengaruh konsentrasi kepemilikan dan kompetensi dewan komisaris pada
konservatisma akuntansi. Konsentrasi kepemilikan saham dikelompokkan menjadi
kepemilikan oleh pihak internal dan kepemilikan oleh pihak eksternal. Kompetensi dewan
komisaris dikelompokkan dalam tiga tipe yaitu kompetensi spesifik perusahaan anggota
dewan komisaris, kompetensi dewan komisaris dalam bidang keuangan, dan kompetensi
dewan komisaris dalam bidang tata kelola.
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Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Pada Konservatisma Akuntansi. Konsentrasi
kepemilikan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam dua kelompok yaitu konsentrasi
kepemilikan internal dan konsentrasi kepemilikan eksternal. Hasil analisis menunjukkan
bahwa konsentrasi kepemilikan internal berpengaruh negatif pada konsenvatisma
akuntansi. Hal ini berarti semakin besar proporsi kepemilikan saham terkonsentrasi pada
pihak internal perusahaan menyebabkan semakin rendah tingkat konservatisma akuntansi.
Hasil analisis sesuai dengan prediksi pada hipotesis la (H1la) yang menyatakan bahwa
semakin besar proporsi kepemilikan saham terkonsentrasi pada pihak internal perusahaan
menyebabkan semakin rendah tingkat Konservatisma akuntansi.

Hasil analisis mengimplikasikan bahwa kepemilkan saham oleh pihak internal (yaitu
manajemen, dan anggota keluarga manajemen) menyebabkan semakin rendah tingkat
konservatisma akuntansi dan mereka tidak menggunakan konservatisma sebagai alat tata
kelola perusahaan. Kepemilkan saham oleh pihak internal atau pemegang saham mayoritas
dapat mengurangi konflik keagenan antara manajemen dengan pemegang saham karena
pemegang saham memiliki akses langsung tentang informasi privat yang dimiliki oleh
manajemen. Sebagai akibatnya, konsentrasi kepemilikan oleh pihak internal kurang
memperhatikan kualitas laporan keuangan. Kondisi ini juga didukung oleh argumen efek
pembentengan (the entrencment effect) menyatakan bahwa pemegang saham internal
menyebabkan rendahnya tingkat konservatisma akuntansi, karena mereka tidak
memerlukan konservatisma sebagai alat tata kelola untuk mengontrol prilakunya. Mereka
dapat menyembunyikan aktivitas expropriasinya terhadap pemegang saham minoritas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan LaFond dan Roychodhury (2008), yang
menyatakan bahwa apabila manajer sebagai pemegang saham, maka kepentingannya akan
sejalan dengan kepentingan pemegang saham lainnya. Oleh karena itu permintaan akan
konservatisma akuntansi sebagai alat untuk memonitor aktivitas manajemen akan
berkurang. Karena mereka secara langsung dapat memonitor manajemen sebagai
substitusi dari mekanisme tatakelola.

Hipotesis 1b (H1b) menyatakan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan saham
terkonsentrasi pada pihak eksternal perusahaan menyebabkan semakin tinggi tingkat
konservatisma akuntansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan
saham pada pihak eksternal berpengaruh negatif pada konservatisma akuntansi. Dengan
demikian, hasil analisis tidak mendukung hipotesis 1b. Pengaruh negatif konsentrasi
kepemilikan saham oleh pihak eksternal pada tingkat konservatisma akuntansi,
mengimplikasikan bahwa mereka tidak menerapkan tingkat konservatisma akuntansi yang
tinggi untuk mendorong tata kelola perusahaan yang lebih baik. Artinya, konsentrasi
kepemilikan oleh pihak eksternal pada perusahaan publik di Indonesia tidak menerapkan
peranan tata kelola mereka melalui permintaan tingkat konservatisma akuntansi yang
tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Yonas (2011) yang menemukan
bahwa konsentrasi kepemilikan oleh pihak eksternal pada perusahaan publik di Malaysia
berpengaruh negatif pada konservatisma akuntansi. Hal ini berarti bahwa pemegang saham
mayoritas oleh pihak eksternal tidak secara efektif dalam menerapkan peranan monitoring
mereka (Gee, 2008). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan oleh LaFond dan
Roychowdhury (2008); Widanaputra (2007); dan Mohamed et al. (2011), yang
menyatakan bahwa tingkat kepemilikan manajerial rendah melaporkan laba lebih
konservatif dibandingkan dengan tingkat kepemilikan manajerial tinggi. Penelitian ini
mengukur konsentrasi kepemilikan oleh pihak eksternal dengan proporsi kepemilikan
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saham oleh pihak selain manajemen dan anggota keluarganya, sehingga dapat dikatakan
proporsi kepemilikan manajemen rendah. Hal ini terjadi karena semakin rendah
kepemilikan manajerial menyebabkan konflik antara manajemen dan pemegang saham
semakin besar, sehingga diperlukan tingkat konservatisma akuntansi lebih tinggi.

Hasil ini menegaskan bahwa konsentrasi kepemilikan saham perusahaan publik di
Indonesia kurang mengadopsi tingkat konservatisma akuntansi, baik konsentrasi
kepemilikan tersebut pada pihak internal maupun pada pihak eksternal perusahaan. Hal ini
berarti investor tidak berperan secara aktif dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan
melalui penerapan konservatisma akuntansi. Kenyataannya justru semakin tinggi investasi
mereka di dalam perusahaan, mengurangi tingkat konservatisma akuntansi. Pengaruh
pemegang saham pengendali sangat besar, karena mereka dapat menyembunyikan
perilaku oportunistiknya dalam pelaporan keuangan melalui penerapan tingkat
konservatisma akuntansi yang lebih rendah.

Pengaruh Kompetensi Dewan Komisaris Pada Konservatisma Akuntansi.
Kompetensi dewan komisaris diproksikan dengan kompetensi spesifik perusahaan,
kompetensi dalam bidang akuntansi/ keuangan, dan kompetensi tata kelola. Hipotesis 2a
menyatakan bahwa kompetensi spesifik perusahaan anggota dewan komisaris berpengaruh
positif pada tingkat konservatisma akuntansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kompetensi spesifik perusahaan tidak berpengaruh pada tingkat konservatisma akuntansi.
Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin lama dewan komisaris menjabat dalam satu
perusahaan tidak meningkatkan kemampuan monitoringnya dan tidak menggunakan
konservatisma akuntansi sebagai mekanisma untuk meningkatkan kualitas laporan
keuangan.

Perusahaan mungkin memutuskan mempertahankan dewan komisaris karena
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh anggota dewan komisaris tersebut atau
manajemen telah memiliki hubungan yang baik dengan dewan komisaris, sehingga tidak
ingin menggantikannya. Fenomena ini konsisten dengan the expertise hypothesis, bahwa
semakin lama dewan komisaris menjabat di sebuah perusahaan, dapat meningkatkan
pengalaman dan kompetensi spesifik perusahaan dewan komisaris. Akan tetapi, the
management-friendliness hypothesis menyatakan bahwa kemungkinan akan muncul risiko,
yaitu independensi anggota dewan komisaris akan menurun karena mereka memiliki
hubungan kedekatan dengan manajemen (Vafeas, 2003). Dewan komisaris yang realtif
lama bekerja di perusahaan dapat dipengaruhi oleh manajemen, apalagi perusahaan di
Indonesia dimiliki oleh pemegang saham pengendali. Dewan komisaris dapat membantu
pemegang saham pengendali mengejar kepentingan pribadinya,.

Kompetensi dewan komisaris pada bidang akuntansi/keuangan tidak berpengaruh
pada konservatisma akuntansi. Hasil analisis tidak sesuai dengan hipotesis 2b, yang
menyatakan semakin besar proporsi dewan komisaris yang memiliki kompetensi dalam
bidang akuntansi/keuangan, menyebabkan semakin tinggi tingkat konservatisma
akuntansi. Besarnya proporsi dewan komisaris yang memiliki kompetensi dibidang
akuntansi/ keuangan tidak menjamin pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris
lebih ketat, dengan menerapkan akuntansi yang konservatif untuk mencegah perilaku
oportunistik manajer. Hasil ini juga didukung oleh data yang menggambarkan ada
perusahaan yang anggota dewan komisarisnya tidak memiliki kompetensi dibidang
akuntansi /keuangan.
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Hipotesis 2c (H2c) menyatakan semakin tinggi proporsi dewan komisaris yang
memiliki kompetensi di bidang tata kelola perusahaan menyebabkan semakin rendah
tingkat konservatisma akuntansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa konpetensi dewan
komisaris pada bidang tata kelola perusahaan tidak berpengaruh pada konservatisma
akuntansi. Ada dua arumen yang saling bertentangan tentang jabatan rangkap dewan
komisaris pada perusahaan lain. Argumen pertama menyatakan bahwa semakin tinggi
proporsi dewan komisaris yang memiliki jabatan rangkap, maka mereka semakin sibuk
dan semakin luas pengetahuannya tentang tata kelola perusahaan. Akan tetapi, argumen
kedua menyatakan bahwa anggota dewan komisaris yang memiliki jabatan rangkap, akan
melayani banyak perusahaan dan mereka tidak efektif dalam mentransfer pengetahuannya
ke dalam satu perusahaan.sehingga semakin rendah tingkat konservatisma akuntansi.

Hasil analisis membuktikan bahwa kompetensi dewan komisaris, bukan penentu
utama dari penyajian kualitas laporan keuangan melalui adopsi konservatisma akuntansi.
Hasil ini sejalan dengan Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan bahwa jumlah dewan
komisaris tidak berpengaruh pada manajemen laba, karena besar kecilnya dewan
komisaris bukanlah faktor penentu utama efektivitas pengawasan terhadap manajemen
perusahaan. Akan tetapi, efektivitas mekanisme pengendalian tergantung pada nilai,
norma dan kepercayaan yang diterima dalam suatu organisasi serta peran dewan komisaris
dalam aktivitas monitoring terhadap manajemen laba.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada tingkat konservatisma akuntansi. Hasil
ini tidak mendukung prediksi yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan menyebabkan
perusahaan menerapkan konservatisma akuntansi. Artinya, ukuran perusahaan tidak dapat
berfungsi untuk mengontrol hubungan kausalitas antara konsentrasi kepemilikan internal,
konsentrasi kepemilikan eksternal, masa kerja dewan komisaris, kompetensi dewan
komisaris pada bidang akuntansi/ keuangan, dan jabatan rangkap dewan komisaris di
perusahaan lain dan tingkat konservatisma akuntansi. Hasil penelitian ini tidak mampu
menegaskan penelitian Sari (2005) dan Widanaputra (2007) yang menebukan bahwa
perusahaan memilih penerapan konservatisma akuntansi untuk meminimalkan laporan
laba sehingga perhatian pemerintah terhadap perusahaan akan berkurang.

PENUTUP

Simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) konsentrasi kepemilikan di pihak
internal berpengaruh negatif pada tingkat konservatisma akuntansi; (2) Konsertrasi
kepemilikan pada pihak eksternal berpengaruh negatif pada tingkat konservatisma
akuntansi. Hal ini sejalan dengan positive accounting theory yang menyatakan bahwa
perusahaan menerapkan konservatisme akuntansi untuk mengurangi konflik keagenan,
akan tetapi hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keputusan untuk menerapkan
konservatisma akuntansi ditetapkan oleh pemegang saham pengendali; (3) Kompetensi
spesifik-perusahaan dewan komisaris tidak berpengaruh pada tingkat konservatisma
akuntansi; (4) Kompetensi dewan komisaris dalam bidang akuntansi/ keuangan tidak
berpengaruh pada tingkat konservatisma akuntansi, dan (5) Kompetensi tata kelola dewan
komisaris tidak berpengaruh pada konservatisma akuntansi. Dengan demikian, teori
ketergantungan sumber daya (resource dependence theory) tidak didukung oleh data
penelitian ini. Anggota dewan komisaris cenderung tidak menggunakan konservatisma
akuntansi untuk mengelola ketergantungan pihak eksternal, mengurangi ketidakpastian
lingkungan dan interdependensi lingkungan.
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Saran. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki kontribusi pemahaman bahwa
konsentrasi kepemilikan dapat mengurangi tingkat konservatisma akuntansi yang di adopsi
perusahaan. Akan tetapi, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain seperti
berikut: (1) Sampel penelitian tidak menyertakan perusahaan non manufaktur (perusahaan
keuangan), karena perusahaan keuangan memiliki tingkat regulasi yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan manufaktur. Dengan demikian hasil penelitian ini tidak bisa
digeneralisasi untuk selain perusahaan manufaktur. Penelitian selanjutnya disarankan
memperluas penelitian ini untuk perusahaan finansial; (2) Penelitian ini hanya menguji
mekanisma corporate governance yang terdiri dari konsentrasi kepemilikan dan dewan
komisaris. Kedua mekanisma ini terkait dengan pengawasan dan akuntabilitas. Sementara,
konservatisma akuntasi yang diadopsi oleh perusahaan kemungkinan besar dilakukan oleh
manajemen perusahaan (corporate management). Penelitian berikutnya diharapkan
menguji corporate managemen seperti komposisi manajemen perusahaan dan komite
audit; (3) Pengukuran konservatisma akuntansi dalam penelitian ini menggunakan model
akrual, penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan model pasar (asymmetric
timeliness) untuk mengukur konservatisma akuntansi.
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